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Abstract

The purpose of this activity is to provide an introduction and training on the use of
eggshells as fertilizer. The problem in this activity is the limited knowledge of the use
of organic fertilizer from eggshells. The target of this activity is the women's group in
Hamlet 4, Tincep Village. The implementation of this activity includes counseling and
training on processing eggshells as fertilizer. The variables observed were (1)
participant enthusiasm and (2) participant attitudes towards the extension and
training materials. The results of this activity are the level of enthusiasm of participants
10% moderate and 90% high, the attitude of participants towards the counseling and
training materials 10% do not accept and 90% accept, there is an increase in knowledge
and encourages increased skills in making organic liquid fertilizer from eggshells that
can be used to loosen the soil and provide nutrients for flowers planted in polybags.
The conclusion is that the women's group in Hamlet 4, Tincep Village, Sonder District
is very enthusiastic and well accepts the processing of eggshells as fertilizer.
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INTRODUCTION
Pertanian merupakan salah satu sektor penting dalam menunjang ketahanan pangan
dan perekonomian masyarakat. Berbagai kendala yang ditemui seperti mahalnya harga
pupuk kimia dan dampak negatif yang ditimbulkannya terhadap lingkungan.
Diperlukan inovasi pemanfaatan bahan alami yang murah, mudah diperoleh, dan
ramah lingkungan sebagai alternatif pupuk.

Salah satu bahan yang berpotensi dimanfaatkan adalah kerabang telur. Kerabang
telur sering dianggap limbah rumah tangga dan tidak bernilai ekonomis. Selain itu
limbah kerabang telur berasal dari limbah sisa penetasan telur. Kerabang telur dapat
menjadi sumber polusi udara dingkungan karena dapat menimbulkan aroma busuk.
Kerabang telur, Suhastyo & Raditya (2021) terdapat sebanyak 97% kalsium dalam
kerabang telur ayam sebagai senyawa kalsium karbonat dan Machrodania et al. (2015)
mengandung 3% fosfor, 3% magnesium, natrium, kalium, seng, mangan, besi, dan
tembaga.

Kerabang telur mengandung kalsium karbonat ,magnesium karbonat, serta
senyawa organik lain yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman dan dapat diolah
menjadi pupuk cair, kandungan kalsium dan mineral dari kulit telur dapat membantu
memperbaiki struktur tanah, menambah unsur hara, serta meningkatkan kualitas
tanaman. Pengolahan limbah menjadi pupuk organik cair menggunakan teknologi
fermentasi yang memanfaatkan mikroorganisme berupa bakteri (Hasibuan et al, 2021).
Dibutuhkan larutan EM4 sebagai bioaktivator yang bersifat asam. Fan et al. (2017) EM4
dalam pembuatan pupuk organic cair dapat meningkatkan kadar kandungan hara
nitrogen, fosfor, dan kalium .Subandriyo et al. (2012) penggunaan EM4 dapat
meningkatkan unsur hara pupuk. Pemanfaatan kulit telur sebagai pupuk cair juga
sejalan dengan prinsip pertanian berkelanjutan, yakni mengurangi limbah organik dan
meningkatkan produktivitas pertanian tanpa merusak lingkungan.

Bagi kelompok tani wanita yang menanam bunga bogenfil di polybag inovasi ini
tidak hanya membantu menekan biaya produksi, tetapi juga menjadi bentuk
pemberdayaan melalui pengolahan limbah rumah tangga menjadi produk yang
berguna. Dengan demikian, kegiatan mengenai pemanfaatan kulit telur sebagai pupuk
cair bagi kelompok tani wanita diharapkan dapat memberikan solusi praktis dalam
meningkatkan hasil pertanian, sekaligus mendukung gerakan ramah lingkungan
melalui pengelolaan limbah organik secara tepat guna.

METHOD

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode kualitatif deskriptif dengan
wawancara dan pengisisn quesener disaat penyuluhan dan pelatihan diawal dan akhir
kegiatan.

Sasaran
Sasaran kegiatan ini adalah kelompok wanita dusun 4 Desa Tincep Kecamatan Sonder
yang adalah kelompok yang mengusahakan penanaman bunga di polybag untuk dijual.

Masalah
Beberapa masalah yang dihadapi diantaranya kesuburan tanah menurun karena
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terbatasnya wadah penanaman di polybag. sehingga membutuhkan alternative berupa
pupuk organik untuk membantu menggemburkan tanah agar tanaman bunga jadi
subur dan berbunga.

Pembuatan Tepung Kerabang Telur

Pembuatan tepung kerabang telur dilakukan dengan mengumpulkan bagian luar
cangkang yang keras dengan membran kulit telur masih menempel di dalamnya.
Kerabang telur yang telah bersih lalu direbus selama 15-30 menit untuk membunuh
bakteri patogen. Kerabang telur dikeringkan dibawah sinar matahari, lalu dihaluskan
menggunakan alat penumbuk alu kemudian diayak hingga diperoleh tepung.

Pembuatan pupuk organik

Kerabang telur yang sudah halus ditimbang 1 kg dan dimasukkan dalam baskom.
Selanjutnya diisi larutan gula merah o,25 kg dilarutkan dengan air panas sebanyak 50
ml dinginkan sampai hangat. Kemudian masukkan larutan EM4 yang dibuat dengan
perbandingan 1: 9 (EM4 sebanyak 50 mL dan air sebanyak 450 mL), diaduk hingga
homogen. Selanjutnya larutan tersebut dimasukkan ke dalam wadah dan ditutup rapat,
difermentasi hingga 10 hari suhu 400C. Subandriyo et al. (2012).

Result & Discussion

Result

Kegiatan pengolahan kerabang telur sebagai pupuk yang dilaksanakan pada Kelompok
Wanita Dusun 4 Desa Tincep Kecamatan Sonder merupakan bentuk pengabdian yang
berorientasi pada pemberdayaan masyarakat berbasis pemanfaatan limbah rumah
tangga. Artikel ini menjelaskan bahwa pertanian memiliki peran penting dalam
mendukung ketahanan pangan dan perekonomian masyarakat, namun di sisi lain petani
menghadapi berbagai kendala seperti mahalnya harga pupuk kimia serta dampak
negatifnya terhadap lingkungan . Kondisi tersebut mendorong perlunya inovasi
alternatif yang murah, mudah diperoleh, dan ramah lingkungan (Hardi, N. A. 2024).

Kerabang telur yang selama ini dianggap sebagai limbah ternyata memiliki potensi besar
sebagai sumber unsur hara bagi tanaman. Dalam dokumen dijelaskan bahwa kerabang
telur mengandung sekitar 97% kalsium dalam bentuk kalsium karbonat serta sejumlah
mineral lain seperti fosfor, magnesium, natrium, kalium, seng, mangan, besi, dan
tembaga . Kandungan ini menjadikan kerabang telur layak dimanfaatkan sebagai bahan
baku pupuk organik yang dapat memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan kualitas
pertumbuhan tanaman.

Permasalahan utama yang dihadapi kelompok wanita tani di Dusun 4 adalah
menurunnya kesuburan tanah akibat keterbatasan media tanam polybag. Penanaman
bunga bogenfil dalam wadah terbatas menyebabkan tanah cepat padat dan miskin
unsur hara sehingga diperlukan alternatif pupuk organik untuk menggemburkan tanah
dan merangsang pembungaan . Kegiatan ini hadir sebagai solusi praktis terhadap
kebutuhan tersebut.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode kualitatif deskriptif dengan
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pendekatan wawancara serta pengisian kuesioner pada awal dan akhir kegiatan .
Pendekatan ini memungkinkan peneliti mengevaluasi perubahan sikap, tingkat
antusiasme, serta peningkatan pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan
selama penyuluhan dan pelatihan.

Proses pembuatan tepung kerabang telur dilakukan secara sistematis dimulai dari
pengumpulan cangkang, perebusan untuk membunuh bakteri patogen, pengeringan di
bawah sinar matahari, penumbukan, hingga proses pengayakan untuk menghasilkan
tepung halus. Tahapan ini menunjukkan bahwa teknologi yang digunakan relatif
sederhana dan dapat diaplikasikan langsung oleh masyarakat tanpa memerlukan
peralatan modern.

Setelah menjadi tepung, kerabang telur difermentasi menjadi pupuk organik cair
dengan penambahan larutan gula merah dan EM4 sebagai bioaktivator, kemudian
difermentasi selama sepuluh hari pada suhu sekitar 40°C . Proses fermentasi ini
bertujuan meningkatkan kandungan unsur hara serta mempercepat ketersediaannya
bagi tanaman melalui aktivitas mikroorganisme.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa jumlah peserta yang terlibat sebanyak 19 orang
dengan tingkat antusiasme yang tinggi. Sebanyak 90% peserta menunjukkan
antusiasme tinggi dan aktif dalam diskusi, sedangkan 10% berada pada kategori sedang
. Tingginya partisipasi ini mencerminkan relevansi materi dengan kebutuhan nyata
kelompok (Sinaga, S. 2020).

Sikap peserta terhadap materi penyuluhan juga menunjukkan penerimaan yang sangat
baik. Sebanyak 90% peserta menerima materi dengan baik dan hanya 10% yang kurang
menerima . Hal ini menunjukkan bahwa metode penyampaian materi, penggunaan
media, serta demonstrasi langsung mampu meningkatkan pemahaman peserta.

Penyuluhan tidak hanya bersifat teoritis tetapi juga praktis melalui demonstrasi
langsung pembuatan pupuk cair, penyediaan contoh bahan seperti EM4, gula merah,
dan kerabang telur . Pendekatan praktik ini memperkuat transfer keterampilan
sehingga peserta mampu memproduksi pupuk secara mandiri setelah kegiatan selesai.

Diskusi dalam artikel menekankan bahwa keberhasilan pelatihan sangat dipengaruhi
oleh kemampuan instruktur dalam menciptakan suasana yang nyaman dan komunikatif
. Pemilihan instruktur yang kompeten berkontribusi terhadap tingginya antusiasme dan
keterlibatan aktif peserta selama kegiatan berlangsung.

Dari sisi agronomis, pupuk berbahan kerabang telur yang difermentasi mampu
menyediakan unsur hara penting seperti nitrogen, fosfor, kalium, karbon, dan kalsium
yang dibutuhkan tanaman . Kalsium berperan penting dalam pembentukan akar,
memperkuat struktur tanaman, serta membantu menetralkan keasaman tanah.

Kegiatan ini juga berkontribusi terhadap pengurangan limbah organik rumah tangga.
Kerabang telur yang sebelumnya berpotensi menimbulkan polusi dan bau tidak sedap
dapat diolah menjadi produk bernilai guna . Dengan demikian, kegiatan ini mendukung
prinsip pertanian berkelanjutan dan pengelolaan limbah ramah lingkungan.

Pemberdayaan kelompok wanita menjadi aspek penting dalam kegiatan ini. Inovasi ini
tidak hanya menekan biaya produksi tetapi juga meningkatkan kemandirian kelompok
dalam menyediakan pupuk sendiri . Hal ini berdampak pada peningkatan kepercayaan
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diri serta keterampilan teknis anggota kelompok.

Materi pelatihan disusun secara sistematis mulai dari pengenalan manfaat kerabang
telur, proses pembuatan tepung, hingga tahap fermentasi menjadi pupuk cair .
Penyusunan yang runtut memudahkan peserta memahami setiap tahapan dan
mengurangi potensi kesalahan dalam praktik.

Evaluasi melalui kuesioner awal dan akhir menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan peserta. Mereka tidak hanya memahami manfaat kandungan kalsium dan
mineral lainnya, tetapi juga memahami pentingnya proses fermentasi dalam
meningkatkan kualitas pupuk .

Keberhasilan kegiatan ini juga menunjukkan pentingnya peran penyuluh dalam
mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan masyarakat sasaran. Penyuluh berfungsi
sebagai fasilitator yang menjembatani inovasi teknologi sederhana dengan kebutuhan
riil petani.

Dari sisi sosial, kegiatan ini memperkuat solidaritas dan kerja sama antaranggota
kelompok. Proses pengumpulan kerabang telur dan pembuatan pupuk dilakukan secara
bersama-sama sehingga meningkatkan interaksi dan semangat gotong royong.

Pupuk organik cair yang dihasilkan digunakan untuk menggemburkan tanah polybag
dan meningkatkan pertumbuhan bunga. Tanaman menjadi lebih subur dan berpotensi
meningkatkan nilai jual produk kelompok wanita.

Secara keseluruhan, artikel ini menegaskan bahwa inovasi sederhana berbasis limbah
rumah tangga dapat menjadi solusi efektif terhadap masalah kesuburan tanah pada
skala kecil . Pendekatan partisipatif melalui penyuluhan dan pelatihan terbukti efektif
dalam mentransfer pengetahuan dan keterampilan (Putri, D. I. 2023).

Discussion

Peserta dalam kegiatan ini berjumlah 19 orang dan antusias peserta terhadap
penyuluhan dan pelatihan dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1. Antusiasme dan sikap peserta selama kegiatan

Peserta (kelompok ibu/wanita) Antusiasme
- Rendah
10% Sedang
90% Tinggi

Perhatian peserta dalam kegiatan penyuluhan dan pelatihan ini 10% mempunyai
tingkat antusiasme sedang karena ada yang datang sekedar ikut pertemuan, terlambat
dan terlihat tidak terlibat dalam diskusi atau tanya jawab yang diberikan tapi . Sebanyak
90% peserta begitu aktif dan memperhatikan dalam mengikuti penyuluhan dan
pelatihan terlihat dengan aktif dalam kegiatan tanya jawab.
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Hal ini berarti, pemilihan instruktur sudah tepat, yang mengajar dalam pelatihan
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan materi serta
mengkondisikan suasana pelatihan yang nyaman sehingga memudahkan peserta dalam
menerima materi pelatihan selain itu materi, metode, sarana, paralatan, dan evaluasi
berada pada tingkatan cukup (Dessy et al, 2013). Kegiatan penyuluhan dan pelatihan
memanfaatkan kerabang telur untuk membuat pupuk organic cair dapat memecahkan
masalah yang dihadapi peserta untuk menggemburkan tanah dengan mengumpul dan
membuat pupuk organik yang ramah lingkungan, mudah dan murah . Fermentasi
kerabang telur dapat menyediakan unsur hara N, P, C, K dan Ca yang semua dibutuhkan
oleh tanaman. Rahmadina & Tambunan (2017) menambahkan bahwa pupuk yang
menggunakan bahan baku cangkang telur memiliki unsur hara yaitu kadar N 0,18 %,
kadar P 7 %, dan kadar K 8%, zat organik 5,2 %, C atau N 30%. Pembentukan dan
pertumbuhan akar, memperkuat tanaman dan menetralkan tanah dibutuhkan mineral
makro kalsium (Ca).

Penyuluh harus mempunyai kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai kebutuhan
dan pemasalahan yang dihadapi dan mengkomunkasikannya kepada petani sebagai
sasaran agar dapat menerima dan mengaplikasikan teknologi pertanian yang
disampaikan penyuluh (Syafrudin et al, 2013).

Sikap Peserta Terhadap Materi Penyuluhan Dan Pelatihan

Materi penyuluhan berfungsi sebagai alat komunikasi untuk mempermudah
penangkapam peserta penyuluhan dan pelatihan juga sarana pemberdayaan petani
dalam menghadapi berbagai tantangan. Sikap peserta terhadap materi
penyuluhan/pelatihan dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Sikap peserta terhadap materi penyuluhan dan pelatihan

Peserta Sikap peserta

- Tidak merima
10% Kurang menerima

90% Menerima

Materi penyuluhan tentang pemanfaat kerabang telur dalam pembuatan pupuk cair
dengan fermentasi dilakukan dengan memberikan penjelasan lewat media dan
pemberian brosur kepada peserta. Menurut Ugik et al (2025), media penyuluhan
tergantung format dan metode penyampaian dan secara umum terbagi media cetak,
elektronik dan digital. Pelatihan dilakukan dengan memperagakan cara pembuatan
pembuatan pupuk cair dan memberi contoh sampel kerabang telur, EM 4, Gula dan
lain-lain agar peserta lebih mengerti dan meningkatkan ketrampilan peserta.

N \L

Mangkuprawira (2001), pelatihan merupakan proses mengajarkan pengetahuan dan
keahlian tertentu serta sikap agar karyawan semakin terampil dan mampu
melaksanakan tanggung jawabnya dengan semakin baik, sesuai dengan standar. Peserta
pelatihan 10% yang kurang menerima dan 9o% menerima materi penyuluhan pelatihan
Materi pelatihan harus menarik, jelas, sistematis dan sesuai dengan kebutuhan peserta
sehingga mudah dimengerti dan dipraktekkan . Menurut Kasmir (2016) Materi pelatihan
merupakan materi atau bahan ajar yang diberikan kepada peserta pelatihan dan
kedalaman materi akan menambah pengetahuan peserta menjadi lebih baik. Tahapan
dalam pelatihan mulai dari kerabang telur, cara pembuatan tepung telur dan cara
pembuatan pupuk organic mempermudah dipahami peserta. Materi pelatihan sangat
menentukan dalam memperoleh keberhasilan dalam proses pelatihan . Mangkunegara
(2013) Materi pelatihan harus disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai dan
diberikan secara sistematis dan berdasarkan tahapan-tahapan
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CONCLUSION

Kegiatan pengolahan kerabang telur sebagai pupuk organik cair bagi Kelompok Wanita
Dusun 4 Desa Tincep Kecamatan Sonder terbukti memberikan dampak positif baik dari
sisi pengetahuan maupun keterampilan peserta. Tingginya tingkat antusiasme dan
penerimaan materi menunjukkan bahwa inovasi ini relevan dengan kebutuhan
kelompok, terutama dalam mengatasi permasalahan kesuburan tanah pada media
tanam polybag. Pemanfaatan limbah kerabang telur yang kaya kalsium dan mineral
lainnya tidak hanya membantu menggemburkan tanah dan meningkatkan
pertumbuhan tanaman, tetapi juga menjadi solusi ramah lingkungan yang mudah
diterapkan dengan teknologi sederhana.

Secara keseluruhan, kegiatan ini memperlihatkan bahwa pendekatan penyuluhan dan
pelatihan berbasis praktik langsung efektif dalam memberdayakan masyarakat,
khususnya kelompok wanita tani. Inovasi ini tidak hanya menekan biaya produksi dan
mengurangi limbah rumah tangga, tetapi juga memperkuat kemandirian serta kapasitas
kelompok dalam mengelola sumber daya lokal. Dengan dukungan penyuluh yang
kompeten dan metode pelatihan yang sistematis, pengolahan kerabang telur sebagai
pupuk berpotensi dikembangkan lebih luas sebagai bagian dari praktik pertanian
berkelanjutan di tingkat komunitas.
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